BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Anestesi merupakan tindakan menginduksi obat-obat anestesi sehingga
timbul keadaan hilangnya sensasi sebagian atau total, serta disertai atau tidak
dengan adanya penurunan kesadaran pada pasien. Anestesi lokal adalah
penyuntikan obat lokal anestesi di daerah kecil sekitar area yang akan
dilakukan prosedur sehingga menimbulkan efek mati rasa. Anestesi umum
dapat membuat pasien tidak menyadari apa yang terjadi disekitarnya dan tidak
dapat merasakan sakit pada saat prosedur dilakukan. Obat anestesi umum dapat
diberikan melalui intravena maupun inhalasi."*> Beberapa jenis obat yang bisa
digunakan untuk anestesi umum pada operasi biopsi adalah kombinasi
Propofol-Fentanyl atau Ketamine-Midazolam yang memiliki onset dan durasi
pemulihan yang cepat dengan efek samping yang minimal.

Propofol merupakan obat anestesi yang paling sering digunakan.
Propofol memberikan efek ketidaksadaran yang cepat namun memiliki efek
penghilang rasa sakit yang lemah. Fentanyl merupakan obat penghilang rasa
sakit yang termasuk golongan u-opioid reseptor agonis. Oleh karena itu
penggunaan Propofol sering dikombinasikan dengan Fentanyl. Ketamine
memiliki onset yang cepat namun durasi kerja yang pendek. Bila digunakan
sebagai sedasi dan anestesi. Ketamine menyebabkan anestesi disosiatif yang
ditandai dengan amnesia dan analgesia. Kombinasi dengan obat golongan
benzodiazepine seperti Midazolam dapat mengurangi efek samping. Dengan
mengombinasikan kedua obat ini maka manifestasi dari penggunaan Ketamine
seperti dream-like state dan emergency delirium akan berkurang.

Pemulihan dari anestesi umum dinilai menggunakan Skor Aldrete. Skor
Aldrete adalah skor yang digunakan untuk menghitung kesiapan pasien pasca
penggunaan sedasi serta operasi untuk dipindahkan ke ruangan dengan cepat

dan aman.” Sistem penilaian ini merupakan penilaian yang jelas, ringkas,



standar, dan telah mendapat penerimaan yang luas dalam menilai pemulihan
pasca anestesi.

Biopsi merupakan bagian dari triple diagnostic setelah dilakukannya
pemeriksaan fisik dan pemeriksaan radiologi. Pengambilan sampel dilakukan
dengan cara biopsi jarum halus, biopsi apus, biopsi insisi, biopsi eksisi, dan
analisa cairan. Biopsi insisi merupakan proses pengambilan sebagian kecil
sampel jaringan. Sedangkan biopsi eksisi adalah operasi pembuangan seluruh
jaringan lesi. Biopsi dilakukan untuk memberitahu jenis kanker dan
menentukan kanker yang invasif atau tidak. Karena biopsi merupakan tindakan
yang invasif maka tindakan ini sering dilakukan dengan menggunakan anestesi
lokal atau umum.'

Kami ingin membandingkan kombinasi obat anestesi umum Propofol-
Fentanyl dengan Ketamine-Midazolam pada pasien yang akan menjalankan
biopsi insisi atau eksisi terhadap waktu pencapaian Skor Aldrete >9 dan efek

samping mual dan muntah pasca operasi.

1.2. Rumusan Masalah

a. Belum ada studi yang membandingkan kombinasi penggunaan obat
anestesi Propofol-Fentanyl dengan Ketamine-Midazolam terhadap
pencapaian waktu Skor Aldrete 29 pada biopsi insisi atau eksisi di Rumah
Sakit Umum Siloam Gedung B.

b. Belum ada studi yang membandingkan efek samping mual dan muntah dari
masing-masing kombinasi obat anestesi Propofol-Fentanyl dengan
Ketamine-Midazolam untuk biopsi insisi atau eksisi yang digunakan di

Rumah Sakit Umum Siloam Gedung B.

1.3. Pertanyaan Penelitian
a. Apakah pasien yang diberikan kombinasi obat anestesi Propofol-Fentanyl

memiliki waktu pencapaian Skor Aldrete >9 lebih cepat dibandingkan



dengan pemberian obat anestesi Ketamine-Midazolam setelah dilakukan
prosedur biopsi insisi atau eksisi?

b. Apakah efek samping mual dan muntah pada penggunaan kombinasi obat
anestesi Propofol-Fentanyl lebih sedikit dibandingkan dengan Ketamine-

Midazolam pada pasien setelah dilakukan biopsi insisi atau eksisi?

1.4. Tujuan Penelitian
1.4.1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan waktu pencapaian
Skor Aldrete >9 pada pasien yang diberikan kombinasi obat anestesi
Propofol-Fentanyl dengan Ketamine-Midazolam saat menjalani
biopsi insisi atau eksisi di Rumah Sakit Umum Siloam Gedung B.
1.4.2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui efek samping mual dan muntah pasca operasi
pada pasien yang diberikan kombinasi obat anestesi Propofol-
Fentanyl setelah menjalani biopsi insisi atau eksisi.
b. Untuk mengetahui efek samping mual dan muntah pasca operasi
pada pasien yang diberikan kombinasi obat anestesi Ketamine-

Midazolam setelah menjalani biopsi insisi atau eksisi.

1.5. Manfaat penelitian
1.5.1. Manfaat Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi penunjang bagi

penelitian sebelumnya, agar dapat menambah referensi bagi
penelitian yang lain yang memiliki kaitan khususnya dengan objek
yang diteliti pada penelitian ini.

1.5.2. Manfaat praktis
a. Memberi informasi tentang waktu pencapaian Skor Aldrete 29

dan efek samping mual dan muntah pada pengunaan kombinasi



obat anestesi Propofol-Fentanyl dengan Ketamine-Midazolam
pada pasien yang menjalani biopsi insisi atau eksisi.

Memberikan panduan dalam memilih jenis anestesi yang
optimal untuk operasi biopsi insisi atau eksisi dengan efek

samping yang minimal.





